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Perbesaran : 50x

Tipe Batuan : Beku Ultramafik

Tipe Stuktur : Masif

Mikroskopis : Sayatan batuan beku ultramafik ini memiliki warna absorbsi Colorless -

coklat muda dan warna interferensi abu-abu kecoklatan. Relief rendah,
intensitas rendah-sedang, pleokroisme monokroik dengan pecahan
even, bentuk mineral subhedral - anhedral. Ukuran mineral 0.02 - 1.4
mm dengan orientasi optik length slow.

Deskripsi Mineralogi
Komposisi Mineral Jumlah Bentuk dan Ukuran (mm)
(%0)
Mineral Primer
Olivine 70 Anhedral dengan ukuran 0.3 - 1.4
Orthopyroxene-Enstatite 24 Sub-Anhedral dengan ukuran 0.2 - 0.75
Clinopyroxene-Augite 5 Anhedral dengan ukuran 0.2 - 0.45
Cr-Spinel 1 Kubik, vemicular dengan ukuran0.02
Alterasi
Serpentine 35 Vein dengan ukuran 0.01 - 0.2

Clay Minerals 2 Mikrogranular dengan ukuran <0.02
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